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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Sejarah Perusahaan

Perkembangan lingkungan global telah mempengaruhi negara-negara di dunia dengan berbagai tantangan baru yang membawa implikasi terhadap perubahan kehidupan masyarakat, baik di bidang politik, sosial, budaya, hukum maupun pertahanan dan keamanan (hankam). Pesatnya kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), telah mendorong perluasan jaringan akses komunkasi dalam lingkup global sehingga komunikasi antar Negara dan lalu lintas informasi menjadi seolah-olah tanpa batas kewilayahan, tanpa batas Negara, tanpa batas jarak dan waktu.

Perkembangan dan kemajuan tersebut secara mendasar telah mengubah dan mentransformasikan pola hidup dan cara melakukan bisnis, penyelenggaraan industri, perdagangan, pemerintah dan juga pendidikan untuk meningkatkan taraf hidup. Oleh karena itu revolusi digital yang berkembang telah menjanjikan moderenisasi dalam pertukaran data, informasi dan pengetahuan, yang memberikan nuansa baru dalam masyarakat berbasis ilmu pengetahuan (knowledge-based society)

Upaya peningkatan peranan dan perluasan jaringan akses informasi dan komunikasi diberbagai Negara, tampak akan semakin meningkat sejalan dengan telah dirumuskannya frame work/program global dalam pertemuan dunia/KTT tentang masyarakat informasi (WSIS-World Summit on the Information Society) di Geneva bulan Desember 2003. Inti dari keputusan tersebut ialah suatu kesepakatan untuk mewujudkan masyarakat informasi dimana semua Negara berusaha agar seluruh perdesaan, lembaga pendidikan, lembaga kesehatan, dan lembaga pemerintahan terhubung dalam satu jaringan sehingga interaksi dalam berbagai aspek di seluruh dunia dapat dilakukan secara nudah dan cepat melalui dukungan teknologi informasi dan komunikasi (TIK).

Kesepakatan WSIS 2003 tersebut ditindak lanjuti dengan pertemuan WSIS tahun 2005 di Tunise yang menekankan pelakanaan perluasan dan pemerataan Aksibilitas Masyarakat atas Informasi dan teknologi informasi dan komunikasi. 

Bagi Indonesia target program lobal untuk mewujudkan masyarakat informasi ini merupakan tantangan dan peluang dalam pembangunan di bidang komunikasi dan informasi. Selain itu diformulasikan perangkat hukum yang kondusif bagi akses dan pemerataan informasi, penyebaran informasi publik yang terbuka dan penguatan komunikasi serta pengkajian sumber daya manusia teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang profesional, selaras dengan tuntutan ke depan. Setelah pesiden dipilih melalui sistem pemilihan langsung oleh rakyat, melalui pembentukan “Kabinet Indonesia Bersatu” telah dilakukan integrasi lembaga-lembaga yang menangani fungsi komunikasi dan informatika yang semula ditangani oleh lembaga yang terpisah yaitu Direktorat Jendral Pos dan Telekomunikasi, Kementrian Komunikasi dan Informasi, serta Lembaga Informasi Nasional manjadi satu Departemen Komunikasi dan Informatika melalui peraturan Presden Nomor 9, Nomor 10, dan Nomor 15 Tahun 2005.

Departemen Komunikasi dan Informatika, disingkat Depkominfo, sebelumnya bernama "Departemen Penerangan" (1945-1999) dan "Kementerian Negara Komunikasi dan Informasi" (2001-2005), Adalah Departemen dalam Pemerintah Indonesia yang membidangi urusan Komunikasi dan Informatika. Depkominfo dipimpin oleh seorang Menteri Komunikasi dan Informatika (Menkominfo) yang sejak tanggal 20 Oktober 2009 dijabat oleh Ir. Tifatul Sembiring.

1. 2 
Visi, Misi, Tugas, dan Fungsi Departemen Komunikasi dan Informatika 
1.2.1 VISI  

Adapun visi yang dimiliki oleh Depkominfo adalah terwujudnya masyarakat informasi yang sejahtera melalui penyelenggaraan komunikasi dan informatika yang efektif dan efisien dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.

1.2.2 
MISI 
1. Meningkatkan kapasitas layanan informasi dan pemberdayaan potensi masyarakat dalam rangka mewujudkan masyarakat berbudaya informasi.

2. Meningkatkan daya jangkau infrastruktur pos, komunikasi dan informatika untuk memperluas aksesibilitas masyarakat terhadap informasi dalam rangka mengurangi kesenjangan informasi.

3. Mendorong peningkatan aplikasi layanan publik dan industri aplikasi telematika dalam rangka meningkatkan nilai tambah layanan dan industri aplikasi.

4. Mengembangkan standardisasi dan sertifikasi dalam rangka menciptakan iklim usaha yang konstruktif dan kondusif di bidang industri komunikasi dan informatika.

5. Meningkatkan kerjasama dan kemitraan serta pemberdayaan lembaga komunikasi dan informatika pemerintah dan masyarakat.

6. Mendorong peranan media massa dalam rangka meningkatkan informasi yang beretika dan bertanggung jawab serta memberikan nilai tambah pembangunan bangsa.

7. Meningkatkan kualitas penelitian dan pengembangan dalam rangka menciptakan kemandirian dan daya saing bidang komunikasi dan informatika.

8. Meningkatkan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) bidang komunikasi dan informatika dalam rangka meningkatkan literasi dan profesionalisme.

9. Meningkatkan peran serta aktif Indonesia dalam berbagai fora internasional di bidang komunikasi dan informatika dalam rangka meningkatkan citra positif bangsa dan negara.

10. Meningkatkan kualitas pengawasan menuju terselenggaranya kepemerintahan yang baik (good governance).
1.2.3
Tugas Departemen Komunikasi dan Informatika 
Membantu Presiden dalam menyelenggarakan sebagian urusan pemerintahan di bidang komunikasi dan informatika.
1.2.4
Fungsi Departemen Komunkasi dan Informatika
1. Perumusan kebijakan nasional, kebijakan pelaksanaan, dan kebijakan teknis di bidang komunikasi dan informatika yang meliputi pos, telekomunikasi, penyiaran, teknologi informasi dan komunikasi, layanan multimedia dan diseminasi informasi;

2. Pelaksanaan urusan pemerintahan sesuai dengan bidang tugasnya;

3. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggungjawabnya;

4. Pengawasan atas pelaksanaan tugasnya;

5. Penyampaian hasil evaluasi, saran, dan pertimbangan di bidang tugas dan fungsinya kepada Presiden.
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Logo Depkominfo

Gambar 1.1
Visualisasi Logo Depkominfo
A. Bentuk dengan mengambil dari unsur-unsur sebagai berikut:

1. Secara mnyeluruh bentuk logo ini terbentuk dari susunan tiga huruf C yang merupakan singkatan dari : Comunication, content dan computer, yang merupakan bidang utama tugas Departemen Komunikasi dan Informatika.

2. Bentuk geometris yang membentuk tiga bidang yang secara optimis bersumber dari satu titikpusat memutar, menyebar atau melebar, mengandung pengertian bahwa Departemen komunikasi dan Informatika menpunyai tugas untuk meningkatkan akses komunikasi dan pos yang berkualitas, merata dan terjangkau, yang menggambarkan unsur kegiatan  penyiaran. Bentuk inipun menyiratkan kesan “berkembang”, sesuai dengan visi Departemen komunikasi dan Informatika dalam peningkatan litbang dan industry. Bentuk inipun secara garis besar membentuklingkaran, menyiratkan kemandirian.

3. Secara sepintas bentuk logo ini menyerupai sebuah kerang, terinspirasi oleh nafiri, alat komunikasi tradisional yang sering dipakai ole leluhur bangsa Indonesia untuk berkomunikasi.

b. Warna

1. Merupakan kombinasi warna biru, yang mempunyai karakter, lugas, kokoh, teknologis, dinamis, optimis dan professional.

2. Akses warna biru muda, selain menambah kesasn estetis, juga menyiratkan pengertian “perlindungan terhadap perindungan publik” (digambarkan dengan bidang biru muda yang “dipayungi” oleh dua bidang biru).

c. 
Tipografy:

Logo type menggunakan huruf Futura MD Bt, yang merupakan karakter lugas, berwibawa, dan modern. 
1.4 Sejarah Divisi 

Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat
Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat adalah unsur pelaksana tugas tertentu departemen yang berada di bawah serta bertanggung jawab kepada Menteri melalui Sekretaris Jenderal. Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat dipimpin oleh seorang Kepala Pusat.
Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat mempunyai tugas melaksanakan pelayanan informasi, promosi dan publikasi kepada publik baik langsung maupun melalui media.
Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat mempunyai fungsi :

1. Pelaksanaan layanan informasi

2. Pelaksanaan kehumasan

3. Pelaksanaan dokumentasi dan perpustakaan

4. Pelaksanaan tata usaha dan rumah tangga pusat
Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat terdiri dari :

1. Bidang pelayanan humas

2. Bidang hubungan masyarakat

3. Sub bagian tata usaha

Bidang Pelayanan Informasi mempunyai tugas melaksanakan penyediaan dan pelayanan informasi. Bidang Pelayanan Informasi menyelenggarakan fungsi :

1. penyiapan dan pelaksanaan  layanan informasi kepada publik melalui media baru

2. penyiapan dan pelaksanaan layanan informasi kepada publik melalui media konvensional
3. pelaksanaan pendokumentasian dan perpustakaan
Bidang Pelayanan Informasi terdiri dari :

1. Subbidang Media Baru

2. Subbidang Media Konvensional
3. Subbidang Dokumentasi dan Perpustakaan
(1).
Subbidang Media Baru mempunyai tugas melakukan penyiapan

(2).
Subbidang Media Konvensional mempunyai tugas melakukan  penyiapan

(3).
Subbidang Dokumentasi dan Perpustakaan  mempunyai tugas melakukan pengelolaan 

Bidang Hubungan Masyarakat mempunyai tugas melaksanakan penyiapan komunikasi berbagai kebijakan departemen dan hasil pelaksanaannya kepada publik melalui media massa. Bidang Hubungan Masyarakat mempunyai fungsi :

1. Pelaksanaan publikasi dan komunikasi  antara pimpinan dan media massa
2. Pelaksanaan penyiapan dan penyelenggaraan liputan pers, jumpa pers, wawancara dan kunjungan pers

3. Pelaksanaan penyiapan dan pemantauan  opini publik serta penyusunan perkembangan opini publik tentang departemen

4. Pelaksanaan pemeliharaan jaringan komunikasi internal dan eksternal departemen
Bidang Hubungan Masyarakat terdiri dari :

1. Subbidang Publikasi

2. Subbidang  Analisis Berita dan Pengelolaan Opini Publik
3. Subbidang  Hubungan Internal dan Eksternal
(1).
Subbidang Publikasi  mempunyai  tugas melakukan penyiapan, pelaksanaan, publikasi serta pemeliharaan jaringan komunikasi departemen dengan media massa

(2). Subbidang Analisa Berita dan Pengelolaan Opini Publik mempunyai tugas  melakukan pemantauan opini publik dan perkembagan opini publik tentang departemen

(3).
Subbidang  Hubungan Internal dan Eksternal mempunya tugas melakukan pembinaan jaringan komunikasi internal dan eksternal

Kelompok Jabatan Fungsional pada Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat  mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
1.5 Struktur Organisasi
Depkominfo disusun dalam suatu organisasi berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kementrian Negara Republik Indonesia serta Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit Organisasi dan Tugas Eselon I Kementrian Negara Republik Indonesia sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2005. Susunan unit organisasi Departemen Komunikasi dan Informatika terdiri dari:

1. Sekretariat Jendral

2. Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi

3. Direktorat Jenderal Aplikasi Telematika

4. Direktorat Jenderal Sarana Komunikasi dan Diseminasi Informasi

5. Inspektorat Jenderal

6. Badan Penelitian dan Pengembangan Submer Daya Manusia

7. Badan Informasi Publik

8. Staf Ahli Menteri Bidang Ekonomi dan Kemitraan

9. Staf Ahli Menteri Bidang Sosial Budaya dan Peranan Masyarakat

10. Staf Ahli Menteri Bidang Hubungan Internasional dan Kesenjangan Digital

11. Staf Ahli Menteri Bidang Media Massa

Struktur Organisasi

1.6 Stuktur Divisi
Gambar 1.3
Struktur Divisi Humas










Sumber: Profil Departemen Komunikasi dan Informatika Jakarta, 2008
Tabel 1.1

Nama dan Jabatan Divisi Humas
	NAMA
	JABATAN

	Drs. Gatot Sulistiantor Dewa Broto, MBA
	Kepala Pelayanan Informasi dan Humas

	Sugeng Pramono S.H
	Kepala subbagian Tata Usaha

	Soekartono, S.IP. M.SI
	Kepala Bidang Pelayanan Informasi

	Dra. Nuzulina Qadarsih
	Kepala subbagian media online

	Eddy Sudjidi, S.IP
	Kepala subbagian Dokumentasi dan Perpustakaan

	M. Jaya H, S. IP
	Kepala subbidang konvensional

	Drs. Muslimin Kulle, M. SI
	Kepala bidang humas

	Teguh Wahyono
	Kepala subbidang analisa berita dan opini publik

	Dra. Ivonne M
	Kepala subbidang huungan internal dan eksternal

	-
	Kepala subbidang publikasi


Sumber: Arsip Departemen Komunikasi dan Informatika 2008
1.7 Job Deskription

a. SEKRETARIAT JENDERAL KOMINFO
Dr. Ir. Ashwin Sasongko, M.Sc

Tugas pokok: 

Melaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas serta pembinaan dan pemberian dukungan administrasi Departemen.

Fungsi:

a. Koordinasi kegiatan Departemen

b. Penyelenggaraan pengelolaan administrasi umum mendukung kelancaran pelaksanaan dan funsi departemen.

c. Penyelenggaraan hubungan kerja di bidang administrasi dengan kementrian koordinator, kementrian Negara, departemen lain, lembaga pemerintah non-departemen, dan lembaga lainyang terkait.

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh menteri.

b. DIREKTORAT JENDERAL POS DAN TELEKOMNIKASI
Dr. Ir. Basuki Yusuf Iskandar,MA

Tugas pokok: 


Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi, berwenang merumuskan dan melaksanakan kebijakan dan standardisasi di bidang pos dan telekomunikasi. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud di atas Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi menyelenggarakan fungsi :

a. Penyiapan perumusan kebijaksanaan Departemen Komunikasi dan Informatika di bidang pos, telekomunikasi dan informatika, spektrum frekuensi radio dan orbit satelit. 

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang pos, telekomunikasi dan informatika, spektrum frekuensi radio dan orbit satelit. 

c. Perumusan standardisasi, norma, pedoman, kriteria dan prosedur di bidang pos, telekomunikasi dan informatika, spektrum frekuensi radio dan orbit satelit. 

d. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi. 

e. Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi. 
Fungsi Ditjen Postel: 

 
Selama ini, Ditjen Postel 3 (tiga) fungsi pokok di bidang penyelenggaraan pos dan telekomunikasi nasional, yaitu: pengaturan, pengawasan dan pengendalian. Fungsi pengaturan meliputi kegiatan yang bersifat umum dan teknis operasional yang antara lain diimplementasikan dalam bentuk pengaturan perizinan dan persyaratan dalam penyelenggaraan pos dan telekomunikasi. Fungsi pengawasan merupakan suatu fungsi dari Ditjen Postel untuk memantau dan mengawasi seluruh kegiatan penyelenggaraan pos dan telekomunikasi agar tetap berada dalam koridor peraturan perundang- undangan yang berlaku.Sedangkan fungsi pengendalian merupakan fungsi yang bertujuan memberi pengarahan dan bimbingan terhadap penyelenggaraan pos & telekomunikasi, termasuk juga agar penegakan hukum (law enforcement) di bidang penyelenggaraan pos dan telekomunikasi dapat dilaksanakan dengan baik. 


Ketiga fungsi di atas merupakan pengejawantahan dari fungsi penetapan kebijakan yang dimiliki oleh Menteri Komunikasi dan Informatika selaku Menteri yang ruang lingkupnya di bidang pos dan telekomunikasi. Fungsi penetapan kebijakan merupakan fungsi strategis yang dimiliki oleh Menteri dalam hal perumusan perencanaan dasar strategis dan perencanaan dasar teknis pos dan telekomunikasi nasional. Dengan demikian,maka pengaturan pengawasan dan pengendalian yang dilaksanakan oleh Ditjen Postel mengacu kepada kebijakan yang telah ditentukan oleh Menteri Komunikasi dan Informatika. Ditjen Postel selama ini selalu berusaha untuk dapat mengimplementasikan semua kebijakan Menteri Komunikasi dan Informatika di bidang pos & telekomunikasi dengan baik, sehingga penyelenggaraan pos & telekomunikasi nasional dapat dinikmati oleh rakyat banyak dan tidak terbatas pada masyarakat di kota-kota besar saja.
c. DIREKTORAT JENDERAL APLIKASI TELEMATIKA
Ir. Cahyana Ahmadjayadi, MH

Tugas Pokok:

Direktorat jenderal aplikasi telematika mempunyai tugas merumuskan serta melaksanakan kebijakan dan standarisasi teknis di bidang telematika. 

Dalam melaksanakan tugas Direktorat Jenderal Aplikasi Telematika menyelenggarakan fungsi:

a. Penyiapan perumusasn kebijakan di bidang e-government, e- busiess, perangkat lunak dan konten, pemberdayaan telematika serta standarisasi dan audit aplikasi telematika.

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang e-government, e-business, perangkat lunak dan konten, pemberdayaan telematika serta standarisasi dan audit aplikasi telematika.

c. Perumusasn dan pelaksanaan kebijakan kelembagaan internasional di bidang e-government, e-business, perangkat lunak dan konten, pemberdayaan telematika serta standarisasi dan audit aplikasi telematika

d. Penyusunan standar noma, pedoman, criteria, dan prosedur di bidang e-government, e-business, perangkat lunak dan konten, pemberdayaan telematika serta standarisasi dan audit aplikasi telematika

e. Pembangunan, pengelolaan dan pengembangan infrastruktur dan manajemen aplikasi sistem informasi pemerintahan pusat dan daerah.

f. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi

g. Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Aplikasi Telematika.

d. Plt. DIREKTORAT JENDERAL SARANA KOMUNIKASI DAN DISEMINASI INFORMASI
Drs. Freddy H. Tulung, MUA

Tugas pokok:

Marumuskan serta melakanakan kebijakan dan standarisasi teknis di bidang sarana komunikasi dan diseminasi informasi

Fungsi:

a. Penyiapan perumusan kebijakan di bidang standarisasi penyiaran dan media, usaha penyiaran, sarana komunikasi, kelembagaan komunikasi pemerintahan dan kelembagaan komunikasi sosial.

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang standarisasi penyiaran dan media, usaha penyiaran, sarana komunikasi, kelembagaan komunikasi pemerintahan dan kelembagaan komunikasi sosial.

c. Penyusunan standar, norma, pedoman, criteria dan prosedur dibidang penyiaran dan media, usaha penyiaran, sarana komunikasi, kelembagaan komunikasi pemerintahan dan kelembagaan komunikasi sosial.

d. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi

e. Pelaksanaan edministrasi direktotrat jenderal sarana komuniksi dan diseminasi informasi
e. INSPEKTORAT JENDERAL

Setia Purwaka, S.IP, MM

Tugas pokok:

Inspektorat jenderal mempunyai tugas melaksanakan pengawasasn terhadap pelaksanaan tugas di lingkungan departemen.

Fungsi:

a. Penyiapan perumusan kebijakan pengawasan

b. Pelaksasnaan pengawasan kinerja, keuangan dan pengawasan untuk tujuan tertentu atas petunjuk menteri.

c. Pelaksanaan urusan administrasi inspektorat jenderal.

d. Penyusunan laporan hasil pengawasan.
f. KEPALA BADAN LITBANG SDM

Aizirman Dusan, Msc. Econ

Tugas pokok:

Melaksanakan penelitian dan pengembangan di bidang komunikasi, informatika dan sumber daya manusia.

Fungsi:

a. Pelaksasnaan penelitian dan pengembangan di bidang pos an telekomunikasi.

b. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang aplikasi telematika, sarana komunikasi dan diseminasi informasi.

c. Pelaksnaan pengembangan sumber daya manusia di bidang literasi komunikasi dan informatika.

d. Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia di idang profesi komunikasi dan informatika.

e. Pelaksanaan urusan administrasi badan. 

g. KEPALA BADAN INFORMASI PUBLIK

Dr. Suprawoto, S.H., M.si

Tugas:

Badan Informasi Publik memiliki tugas melaksanakan pelayanan informasi publik. 

Fungsi Badan Informasi Publik 

a. Perumusan kebijakan teknis pengelolaan informasi publik di bidang politik, hukum, keamanan, perekonomian dan kesejahteraan rakyat.

b. Pelaksanaan penyediaan informasi publik di bidang politik, hukum, keamanan, perekonomian dan kesejahteraan rakyat.

c. Pelaksanaan penyebaran informasi publik di bidang politik, hukum, keamanan, perekonomian dan kesejahteraan rakyat, secara langsung kepada masyarakat maupun melalui media komunikasi.

d. Pelaksanaan koordinasi penyediaan dan penyebaran informasi publik di bidang politik, hukum, keamanan, perekonomian dan kesejahteraan rakyat.  

e. Pelaksanaan pengelolaan pendapat umum atau opini publik.

f. Pelaksanaan Administrasi Badan
1.8 Sarana dan Prasarana
Untuk menunjang kegiatan operasional humas, Depkominfo mempunyai sarana dan prasarana yang menunjang keberlangsungan kegiatan usahanya. Sarana dan prasarana tersebut dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut ini:

Tabel 1.2
Sarana dan Prasarana

	Nama Barang
	Jumlah
	Keterangan

	Meja
	13
	Baik

	Kursi
	24
	Baik

	Komputer
	11
	Baik

	Printer
	4
	Baik

	Lemari
	3
	Baik

	Mesin Fotocopy
	1
	Baik

	Mesin penjilid
	1
	Baik

	Dispanser
	2
	Baik

	Telephone
	2
	Baik

	AC
	2
	Baik

	Kamera
	1
	Baik


Sumber : Arsip Departemen Komunikasi dan Informatika, 2008

1.9 Lokasi dan Waktu

1.9.1 
Lokasi

Penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Departemen Komunikasi dan Informati (Depkominfo) yang berlokasi di Jalan Medan Merdeka Barat No. 9 Jakarta 10110, telepon (021) website: www.depkominfo.go.id
1.9.2 Waktu

Pelaksanaan praktek kerja lapangan dimulai pada tanggal 6 Juli sampai dengan 31 Juli 2009. Lamanya PKL sesuai dengan hari kerja, yaitu dari dari senin sampai dengan hari jumat. 

BAB II

PELAKSANAAN PKL
2.1 
Aktifitas Kegiatan Selama PKL
Selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan, penulis melakukan berbagai kegiatan berupa kegiatan yang sifatnya rutin (dilakukan hampir setiap hari kerja) dan kegiatan incidental (dilakukan pada waktu atau acara tertentu saja).

Berikut ini adalah jadwal pelaksanaan PKL yang telah penulis lakukan selama 1 bulan hari kerja, mulai dari tanggal 6 Juli sampai dengan 31 Juli 2009.
Tabel 2.1

Jadwal Kegiatan Selama PKL

	No.
	Hari/Tanggal
	Jenis Kegiatan
	Keterangan

	
	
	· 
	Rutin
	Insidental

	1
	Senin, 

6 Juli 2009
	· Pengenalan kegiatan humas

· Pengenalan Depkominfo secara keseluruhan.
	
	· 

	2
	Selasa,

7 Juli 2009
	· Membuat kliping di bagian humas mengenai Depkominfo dan yang berkaitan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi.
	· 
	

	3
	Rabu,

8 Juli 2009
	· Membuat kliping di bagian humas mengenai Depkominfo dan yang berkaitan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi.

· Menyebarkan kliping ke setiap kepala sub bidang yang ada di Depkominfo
	· 
	· 

	4
	Kamis, 

9 Juli 2009
	· Membuat kliping di bagian humas mengenai Depkominfo dan yang berkaitan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi.

· Kegiatan di bagian pelayanan informasi.
	· 
	

	5
	Jumat,

10 Juli 2009
	· Membuat kliping di bagian humas mengenai Depkominfo dan yang berkaitan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi.

· Kegiatan di bagian pelayanan informasi
	· 
	

	6
	Sabtu,

11 Juli 2009
	Libur 
	
	

	7
	Senin,

13 Juli 2009
	· Membuat kliping di bagian humas mengenai Depkominfo dan yang berkaitan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi.

· Kegiatan di bagian pelayanan informasi
	· 
	

	8
	Selasa,

14 Juli 2009
	· Kegiatan di bagian pelayanan informasi

· Menghadiri acara kunjungan wartawan dari daerah Yogyakarta
	
	· 

	9
	Rabu, 

15 Juli 2009
	· Kegiatan di bagian call center, menerima telepon dan menjawab apa yang penelepon tanyakan.

· Kegiatan di bagian pelayanan informasi
	· 
	

	10
	Kamis, 

16 Juli 2009
	· Kegiatan di bagian call center. menerima telepon dan menjawab apa yang penelepon tanyakan.

· Menghadiri acara Rakornas dan pelantikan anggota komisi I pusat di gedung Bidakara.
	· 
	

	11
	Jumat,

17 Juli 2009
	· Menjadi peserta konferensi pers Hari Anak Nasional yang dihadiri wartawan dan narasumber.
	
	· 

	12
	Sabtu,

18 Juli 2009
	Libur
	
	

	13
	Senin,

20 Juli 2009
	· Kegiatan di bagian call center. Menerima telepon dan melayani publik
	· 
	

	14
	Selasa, 

21 Juli 2009
	· Kegiatan di bagian call center. Menerima telepon dan melayani publik
	· 
	

	15
	Rabu,

22 Juli 2009
	· Kegiatan di bagian call center. Menerima telepon dan melayani publik.

· Kegiatan di bagian pelayanan informasi.
	· 
	

	16
	Kamis,

23 Juli 2009
	· Kegiatan di bagian call center. Menerima telepon dan melayani publik.

· Kegiatan di bagian pelayanan informasi
	
	

	17
	Jumat,

24 Juli 2009
	· Kegiatan di bagian call center. Menerima telepon dan melayani publik.

· Kegiatan di bagian pelayanan informasi
	
	

	18
	Sabtu,

25 Juli 2009
	Libur
	
	

	19
	Senin,

27 Juli 2009
	· Membuat kliping di bagian humas mengenai Depkominfo dan yang berkaitan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi.

· Kegiatan di bagian tata usaha, yaitu menulis surat datang dan surat keluar, dan membuat lembar disposisi.
	
	

	20
	Selasa,

28 Juli 2009
	· Membuat kliping di bagian humas mengenai Depkominfo dan yang berkaitan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi.

· Kegiatan di bagian tata usaha, yaitu menulis surat datang dan surat keluar, dan membuat lembar disposisi.
	· 
	

	21
	Rabu,

29 Juli2009
	· Membuat kliping di bagian humas mengenai Depkominfo dan yang berkaitan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi.

· Kegiatan di bagian tata usaha, yaitu menulis surat datang dan surat keluar, dan membuat lembar disposisi.
	· 
	

	22
	Kamis

30 Juli 2009
	· Membuat kliping di bagian humas mengenai Depkominfo dan yang berkaitan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi.

· Kegiatan di bagian tata usaha, yaitu menulis surat datang dan surat keluar, dan membuat lembar disposisi.
	· 
	

	23
	Jum’at,

31 Juli 2009
	· Membuat kliping di bagian humas mengenai Depkominfo dan yang berkaitan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi.

· Kegiatan di bagian tata usaha, yaitu menulis surat masuk dan surat keluar, dan membuat lembar disposisi.

· Menghadiri acara konferensi pers “Penetapan Pemenang Lelang Tender Seleksi Penyelenggaraan Jaringan Tetap Local Berbasis Packet Switched Yang Menggunakan Pita Frekuensi Radio 2.3 GHz Untuk Keperluan Layanan Pita Lebar Nirkabel (Wireless Broadband).
	· 
	· 


2.2
Kegiatan Rutin

Dalam melaksanakan praktek kerja lapangan (PKL) di Departemen Komunikasi dan Informatika Jakarta, penulis melakukan aktifitas rutin yakni kegiatan yang dilakukan setiap hari pada saat bekerja dan dilakukan secara kontinu dan berulang-ulang. Kerja rutin tersebut antara lain:

2.2.1 
Membaca Koran

Aktifitas yang selalu dilakukan penulis setiap hari adalah membaca Koran. Koran yang dibaca adalah Koran-koran yang telah didistribusikan langsung ke kantor humas, diantaranya adalah: Bisnis Indonesia, Investor Daily, Koran Tempo, Media Indonesia, Kontan, The Jakarta Post, dan Koran-koran yang lainnya.

2.2.2 
Kliping Berita

Kliping berita (news clipping) adalah suatu kegiatan mencari, menyimpan dan memperbanyak suatu berita (news), karangan (artikel), serta foto pada suatu berita (photo press) pada event atau peristiwa tertentu yang telah terjadi dan dimuat di media cetak sepserti surat kabar, majalah berita, tabloid dan lain sebagainya. (Ruslan, 2003:208)

Mendokumentasi berita dalam bentuk kliping adalah salah satu bagian pokok yang rutin dilakukan enulis setiap hari selama menjalankan PKL. Langkah awal yang dilakukan untuk mengerjakan kliping adalah membaca Koran terlebih dahulu lalu mencari berita/artikel, surat pembaca, tanggapan/keluhan atau informasi-informasi lainnya yang berkaitan dengan Departemen Komunikasi dan Informatika khususnya dan yang berkaitan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi pada umumnya.

Berita/artikel tersebut dicari dan didapat dari berbagai surat kabar dan situs di internet seperti Bisnis Indonesia, Investor Daily, Koran Tempo, Media Indonesia, Kontan, The Jakarta Post, detik.com, Vivanews.com, Okezone.com, Detiknet.com, dan masih banyak lagi. Setelah itu Koran yang akan dikliping difotocopy terlebih dahulu lalu digunting dan kemudian ditempel pada lembaran khusus yang telah disediakan berdasarkan nama surat kabar. Lalu diisi halaman berita, kolom berita, hari, tanggal, bulan serta tahun terbit Koran tersebut utuk kemudian difitocopy sebanyak 60 rangkap lalu dibagikan kepada setiap kepala sub bagian yang ada di Depkominfo. Sedangkan kliping aslinya disimpan sebagai file bagian humas.

Berikut ini adalah berita/artikel yang berkaitan dengan Departemen Komunikasi dan Informatika khususnya dan berita mengenai Teknologi Informasi dan Komunikasi pada umumnya, yang diuraikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.2
Daftar Hasil Kliping

	No. 
	Tanggal
	Nama Surat Kabar
	Berita/Artikel

	1
	Senin,

6 Juli 2009
	Bisnis Indonesia


	· Depkominfo Pasrah Soal DNI

· RIM di deadline hingga 15 Juli

	
	
	Investor Daily
	· Impor Blackberry Akan Dibekukan

	
	
	Koran Tempo
	· Pemerintah Putuskan Tolak Permohonan Sertifikasi Blackberry

	2
	Selasa,

7 Juli 2009
	Investor Daily
	· Operator Yakin RIM Buka Kantor di Jakarta

	
	
	Kontan
	· Kisruh Blackberry: RIM Tak Kunjung Memberi Kepastian

	
	
	Suara Pembaruan
	· Infrastruktur TIK tanpa stimulus fiscal

	3
	Kamis

9 Juli 2009
	Koran Tempo
	· Pemerintah Pertanyakan Surat Produsen Blackberry

	
	
	Rakyat Merdeka
	· Depkominfo Pantau Frekuensi Ilegal Pelaksanaan Pilpres

	
	
	Bisnis Indonesia
	· Trafik Pehitungan Hasil Pilpres Lancar

· Blackberry tinggal Menghitung Hari

	4
	Jum’at,

10 Juli 2009
	Kontan
	· Pembekuan Sertifikasi Blackberry Ancam Operator

	
	
	Koran Jakarta
	· Presiden Diminta Bentuk Departemen TIK

	
	
	Investor Daily
	· 26 Agustus, Service Center Blackberry Hadir

	5
	Sabtu,

11 Juli 2009
	Koran tempo
	· Tim Sukses Persoalkan Hitung cepat KPU

	
	
	Republika
	· Kalla, Pilpres, dan Nasib Golkar

	
	
	Kontan
	· Pilpres Selesai, IHSG dan Rupiah Loyo

	6
	Senin,

13 Juli 2009
	Investir Daily
	· Industri TIK butuh Stimulus Fiskal

	
	
	Sinar Harapan
	· Postel Akan Bekukan Sertifikasi A RIM

	
	
	Koran Jakarta
	· Tenggat Bagi RIM Tinggal Sepekan

	7
	Selasa,

14 Juli 2009
	Koran Tempo
	· Bawaslu: Banyak Penyelenggara tak Netral

	
	
	Rakyat Merdeka
	· Otak Kecurangan Pemilu Nggak tersentuh hokum

	
	
	Bisnis Indonesia
	· KPU Bantah Ada Investasi Asing

· Bawaslu Terima 539 Laporan Pelanggaran

	8
	Senin,

27 Juli 2009
	Kontan

Rakyat Merdeka
	· Operator Harus Perbaiki Registrasi

· Muhammad Nuh Baju Kedodoran

	
	
	Investor Dialy
	· Akhir Juli, Pemerintah Jelaskan Kelanjutan Palapa Ring

	
	Selasa,

28 juli 2009
	Koran Tempo
	· Produsen BalckBerry Diancam Penjara 5 Tahun

	
	
	Bisnis Indonesia
	· BWA Bakal Tumpang Tindih Dengan USO

	
	
	Investor Dialy
	· Pemenang BWA Siap Hadirkan Internet Terjangkau

	
	Jum’at

31 Juli 2009
	Kompas.com
	· Inilah Para Pemenang INAICTA 2009

	
	
	Okezone.com
	· Masyarakat diminta Tenang Sikapi Blog Noordin


Sumber : Agenda Penulis selama melakukan Praktek Kerja Lapangan, 2009

2.2.3
Menerima Telepon

Aktifitas ini penulis lakukan di bagian call center, dimana kegiatannya adalah menerima telepon dan melayani publik. Public bebas menanyakan apa saja mengenai hal umum. Kebanyakan public bertanya mengenai alamat dan rumor yang sedang hangat dibicarakan di kalangan masyarakat.

2.2.4
Memfotocopy File

Kegiatan memfotocopy file adalah salah satu kegiatan yang sering dilakukan penulis apabila staf humas meminta bantuan untuk memfotocopy file dengan berbagai tujuan. Misalnya untuk kegiatan kliping. Kegiatan fotocopy file juga dilakukan penulis untuk menggandakan data/informasi yang dilakukan penulis.

2.3 
Kegiatan Insidental

Kegiatan insidental adalah kegiatan yang tidak dilakukan rutin atau setiap hari, akan tetapi kegiatan yang dilakukan pada saat acara/waktu tertentu saja. Kegiatan insidental yang penulis ikuti selama melakukan PKL di Departemen Komunikasi dan Informatika diantaranya adalah sebagai berikut:

2.3.1 Menulis Laporan Surat Masuk
Selama penulis melakukan PKL, kegiatan incidental yang dilakukan salah satunya adalah membuat laporan surat masuk atau lembar disposisi, baik surat yang dating dari lingkungan Depkom itu sendiri ataupun surat yang datang dari instansi lain, dapat berupa surat undangan atau surat pemberitahuan.

Laporan surat masuk atau lembar disposisi yang telah dibuat tersebut selanjutnya diserahkan kepada Kepala Pusat Informasi dan Humas untuk dikoreksi dan disetujui, untuk selanjutnya diserahkan kepada stafnya untuk disimpan dalam file perusahaan.

Berikut contoh lembar disposisi:

Lembar Disposisi

2.3.2
Menghadiri Kegiatan Rakornas (Rapat Koordinasi Nasional)

Acara Rakornas yang bertemakan “Pemanfaatan Konvergensi Komunkasi dan Informatika Secara Kreatif Untuk Meningkatkan Daya Saing Bangsa” diadakan di Gedung Bidakara, Jl. Gatot Subroto, Pancoran, Jakarta. 

2.3.3 
Menghadiri Acara Konferensi Pers
Kegiatan konferensi pers yang dilakukan di Departemen Komunikasi dan Informatika cukup sering dilakukan. Apakah itu konferensi yang berkaitan dengan Departemen Komunikasi dan Informatika itu sendiri maupun yang berkaitan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi. Tak jarang juga Depkominfo menerima tamu kunjungan dari berbagai daerah. Selama melaksanakan PKL di Depkominfo, penulis pun ikut dilibatkan apabila ada acara konferensi pers. Seperti memfotocopy surat undangan, membuat laporan disposisi, ataupun mempersiapkan acara konferensi pers.

2.4
 Analisa Kegiatan PKL

2.4.1 
Analisa Humas

Dalam kehidupan sekarang ini teknologi dan komunikasi saling berjalan seiringan  seraya pengaruh mempengaruhi. Komunikasi akan semakin efektif apabila ada teknologi yang mendukungnya. Dikarenakan hal tersebut, maka kegiatan humas dirasa semakin penting baik humas pemerintahan ataupun humas perusahaan. Maka dari itu, Depkominfo menyadari akan pentingnya keberadaan humas. Sebagaimana fungsi seorang humas dalam sebuah perusahaan/organisaasi adalah diharapkan untuk membuat program-program dalam mengambil tindakan secara sengaja dan terencana dalam upaya-upayanya mempertahankan, menciptakan, dan memelihara pengertian bersama antara organisasi dan masyarakatnya.
Menurut para pakar, hingga saat ini tentang difinisi dari PR. Belumlah mutlak. Ketidaksepakatan tersebut disebabkan oleh beragamnya definisi PR yang telah dirumuskan baik oleh para pakar maupun profesional PR didasari perbedaan sudut pandang mereka terhadap pengertian Humas/PR.
Harlow (dalam Grunig, James E, 1984: 7), memberikan definisi dengan mengkombinasikan berbagai elemen dari berbagai definisi sebagai berikut:

“Public Relations is the distinctive management functions which helps establish and maintain mutual line of communication, acceptance and cooperation between an organization and its public; involves the management of problems and issues; helps management to keep informed on and responsive to public opinion……………….”

(Public Relations adalah fungsi managemen yang membantu mendirikan dan memelihara hubungan komunikasi yang saling menguntungkan, keterbukaan dan kerjasama antara organisasi dan publiknya, melibatkan manajemen problem dan issu, membantu manajemen untuk tetap terinfomasi dan responsive terhadap publik).

Definisi Harlow walaupun terkesan sangat umum ataupun general, memberikan arti penting bagi kegiatan PR itu sendiri. Bahwa kegiatan PR yang dilakukan oleh setiap organisasi maupun institusi pada intinya adalah kegiatan komunikasi, serta membantu agar manejemen tetap terinformasi (keluar dan kedalam) serta responsive terhadap apa yang terjadi pada lingkungannya. 

Sedangkan Baskin, Otin et al mendefinisikan PR dalam definisi yang lebih operasional yaitu :

“ Public relations is a management function that helps achieve organizational objectives, define philosophy, and facilitate organizational change. Public Relations practitioners communicate with all relevant internal and external public to develop positive relationship and to create consistency between organizational goalsand societal expectations…….”.

Dari definisi tersebut Baskin, Otin dan kawan-kawan mencoba untuk mendefinisikan fungsi PR secara lebih luas, dimana PR adalah sebuah fungsi (bagian) dari manajemen yang bertangung jawab untuk mencapai tujuan organisasi dan berkomunikasi dengan publik internal dan eksternal untuk mengembangkan sebuah hubungan yang positif.
Menurut Edward L. Bernay, terdapat tiga fungsi utama PR yaitu:

1.
Memberikan penerangan kepada masyarakat

2.
Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan anda secara langsung

3.
Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu badan/lembaga sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau sebaliknya.

Sedangkan tugas utama seorang Public Relations adalah sinkronisasi antara informasi dari perusahaan dengan reaksi dan tanggapan publik sehingga mencapai suasana akrab, saling mengerti, dan muncul suasana yang menyenangkan dalam interaksi perusahaan dan Public. Persesuaian yang menciptakan hubungan harmonis di mana satu sama lain saling memberi dan menerima hal-hal yang bisa menguntungkan kedua belah pihak. Berdasarkan adanya dua jenis publik bagi suatu badan atau perusahaan (public intern dan ekstern), maka tujuan Public Relations pun diarahkan melalui dua macam tugas, yaitu di dalam dengan sebutan internal Public Relations, dan di luar dengan sebutan external Public Relations. Dengan kata lain, Public Relations mengemban tugas atas tujuannya tadi, yaitu berkomunikasi ke dalam dengan public intern, dan keluar dengan public ekstern.
· Internal public relations

Adalah  suasana di dalam badan atau perusahaan menjadi target dari tugas Internal Public Relations, terutama suasana diantara para karyawannya yang mempunyai hubungan langsung dengan perkembangan badan atau perusahannya. Kegiatan Public Relations ke dalam perusahaan tersebut diperlukan untuk memupuk adanya suasana yang menyenangkan di antara para karyawannya, komunikasi antara bawahan dan pimpinan atau atasan terjalin dengan akrab dan tidak kaku, serta meyakini rasa tanggung jawab akan kewajibannya terhadap perusahaan.

Tiap anggota dari badan atau perusahaan itu, dari tingkat pimpinan sampai pesuruh, merupakan Public Relations Officer yang tidak resmi. Mereka harus menyadari bahwa sebagai anggota atau keluarga dari perusahaan, mereka akan selalu mendapat sorotan dari publik yang ada di luar. Sikap, sifat, tingkah laku, dan perbuatan seorang karyawan atau keluargnya dapat mempengaruhi nama baik instansi atau perusahaan dimna mereka bekerja. Dengan kesadaran dan keyakinan tersebut diharapkan muncul semangat kerja dari para pegawainya.
· External public relations

Bagi suatu perusahaan, hubungan dengan public di luar perusahaannya merupakan suatu keharusan yang mutlak. Sesuai dengan sifatnya, dalam masyarakat modern tidak akan ada kemungkinan bagi seseorang atau suatu badan bisa hidup menyendiri. Masing-masing akan saling membutuhkan satu sama lain. Hubungan ke luar perlu dibina oleh perusahaan atau instansi seperti ke pemerintah, pelanggan, pers / media termasuk kepada masyarakat sekitar (community).

Sebagai sebuah profesi seorang Humas bertanggung jawab untuk memberikan informasi, mendidik, meyakinkan, meraih simpati, dan membangkitkan ketertarikan masyarakat akan sesuatu atau membuat masyarakat mengerti dan menerima sebuah situasi.

Reputasi, keberuntungan, bahkan eksistensi lanjutan dari sebuah perusahaan, dapat bergantung dari keberhasilan PR menafsirkan target publik untuk mendukung tujuan dan kebijakan dari perusahaan yang bersangkutan. Seorang PR specialiast menyajikan hal tersebut sebagaimana halnya seorang penasihat dalam bidang bisnis, asosiasi non-profit, universitas, rumah sakit dan organisasi lain. Selain itu, mereka juga membangun dan memelihara hubungan positif dengan publik.
2.4.2 
Analisa Aktivitas Kerja Humas

Public Relation (PR) atau Hubungan Masyarakat (humas) memiliki posisi yang sangat penting dalam sebuah organisasi, terutama bila organisasi tersebut sering berinteraksi dengan masyarakat luas. PR sangat menentukan pembentukan citra organisasi tersebut di mata masyarakat luas. PR menentukan kesan positif sebuah organisasi di mata masyarakat. Dan hubungan dengan masyarakat akan menentukan bagaimana organisasi tersebut bersosialisasi di tengah-tengah masyarakat. Dengan kata lain, PR juga berperan dalam membangun hubungan, khususnya hubungan komunikasi, antara organisasi dengan masyarakat luas. Untuk itu, di dalam sebuah PR sangat penting untuk bisa mengelola manajemen komunikasi.

Aktivitas public relations sehari-hari adalah menyelenggarakan komunikasi timbal balik (two way trafic communications) antara lembaga dengan pihak publik yang bertujuan untuk menciptakan saling pengertian dan dukungan bagi tercapainya suatu tujuan tertentu, kebijakan, kegiatan produksi, dan sebagainya, demi kemajuan lembaga atau citra positif lembaga bersangkutan. Jadi, kegiatan public relations tersebut sangat erat kaitannya dengan pembentukan opini publik dan perubahan sikap dari masyarakat.
Dengan pesatnya perkembangan demokrasi, maupun majunya perkembangan industri, semuanya menyebabkan perubahan dalam segala aspek kehidupan. Perubahan aspek kehidupan tersebut mengakibatkan pada kemajuan yang luas, tidak saja dalam bidang perdagangan dan perniagaan, tetapi juga dalam lapangan politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, keamanan dan sebagainya.
Sejalan dengan perkembangan tersebut, komunikasipun dituntut untuk lebih maju lagi sehingga kegiatan Public Relations pun semakin banyak dipergunakan, banyak dipelajari, dan diteliti. Public Relations dari berbagai badan, perusahan, ataupun instansi-instansi dalam masyrakat mendapat tugas untuk senantiasa mengikuti dan menganalisa masalah-masalah yang timbul, baik dari dalam badan itu sendiri, maupun dari publiknya.
2.4.3 
Analisa Kerja Humas Departemen Komunikasi dan Informatika

Humas Depkominfo berada di bawah bidang Pusat Informasi dan Humas. Bagian humas ini membawahi sub bidang analisa berita dan pengolahan opini public, sub bidang hubungan internasional dan eksternal, dan sub bagian publikasi. Bidang Hubungan Masyarakat mempunyai tugas melaksanakan penyiapan komunikasi berbagai kebijakan departemen dan hasil pelaksanaannya kepada publik melalui media massa.
Humas Depkominfo dipimpin oleh seorang kepala bidang humas yang bertanggung jawab kepada Kepala Pusat Informasi dan Humas (PIH). Humas memiliki peranan yang penting dalam perusahaan/instansi, Bidang Hubungan Masyarakat mempunyai fungsi :

1. Pelaksanaan publikasi dan komunikasi  antara pimpinan dan media massa
2. Pelaksanaan penyiapan dan penyelenggaraan liputan pers, jumpa pers, wawancara dan kunjungan pers

3. Pelaksanaan penyiapan dan pemantauan  opini publik serta penyusunan perkembangan opini publik tentang departemen

4. Pelaksanaan pemeliharaan jaringan komunikasi internal dan eksternal departemen
Maka dari itu, humas berusaha menjalin hubungan baik dengan publiknya, baik publik internal maupun public eksternal.
Kegiatan internal humas Depkominfo adalah: 

1. Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan program-program komunikasi dengan public internal.

2. Mendistribusikan kliping ke sitiap kepala sub bidang.

Kegiatan eksternalnya yaitu mengurusi hal yang berhubungan dengan penyuluhan eksternal, hubungan antara media massa, tata usaha. Kegiatan eksternal humas diantaranya:

1. Sebagai mediator antara peruhasaan dengan media massa.

2. Menjaga hubungan baik antara perusahaan dengan kalangan media, dan public eksternal.

3. Memantau, menghimpun, dan menganalisis informasi yang beredar di masyarakat.

Contoh kegiatan eksternal humas Depkominfo diantaranya:

2. Menyelenggarakan siaran pers, konferensi pers, kunjungan dari instansi lain.

3. Berpartisipasi dalam program-program yang diadakan pemerintah atau perusahaan/instansi lain.

4. Menjadi mediator antara media massa dengan instansi yang bersangkutan.

Jika dilihat dari tugas pokok seorang humas yaitu membantu dan memelihara hubungan komunikasi yang saling menguntungkan antara organisasi dengan publiknya. Dalam haal ini, kegiatan humas yang dilakukan oleh Departemen Komunikasi dan Informatika Jakarta, berjalan dengan baik dan bekerja sesuai dengan fungsinya. Salah sastunya terbukti dengan adanya hubungan baik yang terjalin antara Departemen Komunikasi dan Informatika dengan media Massa.

2.4.4
Analisa Pelayanan Humas Departemen Komunikasi dan Informatika Kepada Mahasiswa PKL

Pelayanan menurut Hatono (1999:3) adalah upaya memberikan kepuasan kepada pelanggan/pengunjung berupa pemberian kemudahan kelancaran, kenyamanan serta keamanan kepada pelanggan dari pihak perusahaan. J. P. G. Sianipar menyatakan bahwa pelayanan tidak hanya terbatas pada fasilitas fisik pelayanan akan tetapi meliputi juga dimensi emphaty yaitu tingkat perhatian dan kepedulian penyedia jasa atas kepentingan, kebutuhan dan keluhan pelanggan (penerima jasa).

Pelayanan yang diberikan Depkominfo kepada penulis sangat baik. Selama melakukan Praktek kerja Lapangan di Depkominfo, penulis merasa dihargai dan diikutsertakan dalam kegiatan yang ada di Depkominfo. Seperti konferensi pers, jumpa pers, dan kegiatan yang lainnya. Sambutan dari karyawan Depkominfo pun ramah, mereka menerima dan menghargai hasil kerja penulis. Kesempatan ini telah memberikan pengalaman yang berharga bagi penulis, khususnya mengenai Praktek kerja lapangan yang nantinya akan menjadi cerminan dan pengalaman untuk masa yang akan datang.

Penulis sering mendapatkan arahan dan bimbingan dari pembimbing PKL maupun dari karyawan yang lain. 

Hasil dari kerja Praktek ini adalah memberikan suatu pemahaman dan pengalaman yang sangat berarti bagi penulis tentang bagaimana sistematika kerja, manajerial dan pelayanan perusahaan yang semestinya diberikan kepada publik.
BAB III

KESIMPULAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapat dalam pemaparan bab-bab diatas, dan hasil pengamatan yang dilakukan selama melakukan PKL di Departemen Komunikasi dan Informatika, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. 
Humas yang berada di Departemen Komunikasi dan Informatika sudah SOB (state of being), artinya bagian ini sudah berdiri sendiri yang bertanggung jawab kepada Menteri melalui Sekretaris Jenderal. Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat dipimpin oleh seorang Kepala Pusat.
1. Tugas seorang humas yang ada di Departemen Komunikasi dan Informatika yaitu melaksanakan pelayanan informasi, promosi dan publikasi kepada publik baik langsung maupun melalui media.
2. Mengetahui perkembangan mengenai Depkominfo atau mengenai Teknologi Informasi dan Komunikasi dilakukan kegiatan kliping.

3. Humas Depkominfo memiliki kegiatan internal, diantaranya adalah 

4. Kegiatan eksternal yang dilakukan oleh Depkominfo adalah diantaranya adalah dengan melaksanakan publikasi dan komunikasi antara pimpinan dengan media massa, menyelenggarakan liputan pers, jumpa pers, wawancara dan kunjungan pers, memantau opini public dan menyusun perkembangan opini public tentang departemen, melaksanakan dan memelihara jaringan public internal dan eksternal departemen.

5. Humas Depkominfo mampu menyelesaikan dan memecahkan masalah yang timbul atau yang sedang dialamai instansi dengan upaya analisis dan evaluasi. Serta mampu memberikan keterangan mengenai rumor yang sedang berkembang di masyarakat secara cepat.

6. Humas Depkominfo mampu menjalin hubungan yang baik dengan kalangan pers untuk membangun citra organisasi yang positif apabila timbul permasalahan. Membangun citra sangat penting karena berdampak pada kelangsungan instansi.

3.2 
Saran-saran
3.2.1 Saran Untuk Perusahaan

1. Sebaiknya pembagian tugas untuk peserta PKL lebih spesifik dan pemberian tugasnya lebih terarah agar peserta PKL fokus mengerjakan tugas yang diberikan.

2. Memberikan tugas atau menempatkan peserta PKL sesuai dengan konsentrasi keilmuan yang dimiliki oleh peserta PKL.

3.2.2  Saran Untuk Mahasiswa/i PKL

1. Mahasiswa/peserta PKL mampu menjadikan kerja praktek ini sebagai bahan aplikasi teori dan praktik yang didapat mahasiswa selama perkuliahan dan sebagai sarana untuk meningkatkan ketahanan mental dan kepercayaan diri untuk memasuki dunia kerja di masa yang akan datang.

2. Mahasiswa/peserta PKL harus aktif, produktif dan bersemangat dalam menjalankan tugas yang diberikan.

3. Mahasiswa/peserta PKL harus mentaati dan menjalani peraturan yang ada di tempat PKL, bertanggung jawab serta disiplin waktu.

4. Memberikan sumbangan ide atau pemikiran apabila diperlukan, guna kepentingan instansi agar lebih berkembang.

5. Mampu berinteraksi dengan baik dengan publik internal perusahaan atau instansi.

6. Mahasiswa dapat memperoleh data sebanyak-banyaknya dari perusahaan atau instansi guna penyusunan laporan PKL.
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